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PROSIDING
WEBINAR NASIONAL SAPI KERBAU 1V

FAKULTAS PETERNAKAN - UNIVERSITAS ANDALAS

“Tantangan dan Solusi Pengembangan Peternakan Sapi
dan Kerbau Rakyat dari Hulu sampai Hilir”

KATA PENGANTAR

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat bertemu dalam forum ilmiah secara virtual ini. Forum ilmiah
dilaksanakan dalam bentuk Webinar Sapi Kerbau IV dengan Tema: ”Tantangan dan Solusi
Pengembangan Peternakan Sapi dan Kerbau Rakyat dari Hulu sampai Hilir”. Webinar
nasional ini menghadirkan 12 orang narasumber dari Direktorat Pembibitan dan Produksi Ternak
Kementerian Pertanian, Akademisi dibidang Nutrisi Pakan, Ternak Kerbau, Pemuliaan Ternak,
Hijauan, Nutrisi Ruminansia, Reproduksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak dari Universitas
Djuanda, Universitas Mataram, Universitas Gadjah Mada, Institut Pertanian Bogor, dan
Universitas Andalas, serta owner Large Scale Dairy Farm, CEO CV Andalas, dan CEO Sweet
Ice Cream.

Pemakalah sesi paralel sebanyak 77 pemakalah dari peneliti-peneliti bidang peternakan yang
berasal dari berbagai perguruan tinggi dan badan penelitian yang ada di Indonesia. Webinar
nasional ini dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2020 secara virtual menggunakan platform
ZOOM Vidio Conferencing. Prosiding ini dikelompokkan berdasarkan klasifikasi bidang ilmu,
yaitu : (1) Produksi dan Reproduksi Ternak, (2) Nutrisi dan Teknologi Pakan, (3) Hijauan Pakan
Ternak, (4) Teknologi Hasil Ternak, dan (5) Sosial Ekonomi Peternakan.

Webinar nasional ini terlaksana atas kerjasama panitia pelaksana dari Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, narasumber, pemakalah dan peserta. Untuk itu kami mengucapkan
terimakasih kepada narasumber, pemakalah, tamu undangan, peserta webinar nasional serta
panitia pelaksana atas kerja kerasnya untuk mensukseskan webinar ini.

Akhirnya, semoga Prosiding dapat bermanfaat bagi peserta dan pelaksana dalam memandu
pelaksanaan webinar nasional Sapi Kerbau I'V.

21 Oktober 2020

Ketua Pelaksana
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JADWAL KEGIATAN

WEBINAR NASIONAL SAPI KERBAU IV

“Tantangan dan Solusi Pengembangan Peternakan Sapi

dan Kerbau Rakyat dari Hulu sampai Hilir”

Rabu, 21 Oktober 2020

KELAS PARALEL 1

Moderator: Rusdimansyah, S.Pt.,M.Si/ Rizqan SPt.,M.Pt/CP.081363098087-081277774790

KODE

WAKTU

JUDUL DAN PENULIS

P1-01

14.00-14.10

PENERAPAN MANAJEMEN KESEHATAN KANDANG
KOLEKTIF SAPI POTONG PADA PETERNAKAN RAKYAT DI
PULAU LOMBOK PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
Mashur, Suhubdy Yasin, Kholik, Dina Oktaviana, Kunti Tirtasari dan
Siti Nurus S.

P1-02

14.10-14.20

KARAKTERISTIK BOBOTHIDUP, KARKAS, TOTALDAGING
DAN TOTAL TULANG TERNAK KERBAU RAWA SULAWESI
Harapin Hafid, R. D. S. Toba, A. B. Kimestri

P1-03

14.20-14.30

POTENSI KAMERA DAN SCANNER DIBANDINGKAN
SPEKTROFOTOMETER UNTUK MENGANALISIS
KANDUNGAN DARAH DALAM DAGING

Koekoeh Santoso

P1-04

14.30-14.40

PENGARUH LEVEL GLYCEROL TERHADAP KUALITAS
SEMEN SAPI PASUNDAN

Siti Darodjah Rasad, Nurcholidah Solihati, Annisaa Yusrina, [Tham
Nugraha

P1-05

14.40-14.50

PENGARUH PENAMBAHAN GENTAMISIN DAN MINYAK
ATSIRI JERUK MANIS PADA PENGENCER SEMEN BEKU
SAPI SIMMENTAL TERHADAP MOTILITAS SPERMATOZOA
Sukma Aditya Sitepu dan Julia Marisa

P1-06

14.50-15.00

TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)
DAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN PERSILANGAN
KERBAU RAWA DENGAN KERBAU SUNGAI DI KABUPATEN
HUMBANG HASUNDUTAN SUMATERA UTARA

Elly Roza, Salam N. Aritonang, Firda Arlina, Hilda Susanty dan
Kurniadi [Tham

KELAS PARALEL 2

Moderator: Adisti Rastosari, S.Pt.,M.Sc/CP.082226881871

KODE

WAKTU

JUDUL DAN PENULIS

P2-01

14.00-14.10

IDENTIFIKASI PROTOZOADARAH PADA SAPI KELOMPOK
TERNAK DI KABUPATEN 50 KOTA
Sri Nofianti, Sujatmiko, Hidayat Raflis, Latifa Hanum

vii
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P2-02 | 14.10-14.20 | PENGARUH PEMBERIAN HORMON FSH GnRH TERHADAP
KECEPATAN BERAHI , LAMA BERAHI DAN JUMLAH
CORPUS LUTEUM PADA TERNAK KERBAU (Bubalus bubalis)
DI KELOMPOK TANI BINA USAHA NAGARI PAUH SANGEK
KECAMATAN AKABILURU KABUPATEN 50 KOTA

Tinda Afriani, Khasrad , Suyitman dan Adisti Rastosari

P2-03 | 14.20-14.30 | IDENTIFIKASI UKURAN TUBUH TERNAK KERBAU LOKAL
JANTAN PADA BERBAGAI UMUR DI DAERAH SIJUNJUNG,
SUMATERA BARAT

Ferry Lismanto Syaiful., Arif Rachmat dan Ario Dominggo Siregar
P2-04 | 14.30-14.40 | PENGARUH KETINGGIAN TEMPAT TERHADAP UMUR
PUBERTAS DAN UMUR KAWIN PERTAMA PADA SAPI DARA
SIMMENTAL CROSS

Dewi Rahmayuni

P2-05 | 14.40-14.50 | PENGARUH RASIO PENGGUNAAN PENGENCER
ANDROMED® TERHADAP MOTILITAS, PERSENTASE
HIDUP DAN ABNORMALITAS SEMEN SAPI BALI DI UPTD
IB BENGKULU

Arnentis, Tatik Suteky dan Heri Dwi Putranto

P2-06 | 14.50-15.00 | PENGARUH KEBERADAAN Corpus Iluteum TERHADAP
KUALITAS OOSIT SECARA IN VITRO PADA SAPI SIMENTAL
Nadia Rahma, Zaituni udin, dan Masrizal

KELAS PARALEL 3
Moderator: Dr. Hilda Susanty/CP. 081210991730

KODE | WAKTU JUDUL DAN PENULIS

P3-01 | 14.00-14.10 | PENGARUH WAKTU PENYIMPANAN OVARIUM TERHADAP
KUALITAS DAN TINGKAT MATURASI OOSIT KERBAU
SECARA IN VITRO

Reza Tri Raharjo, Zaituni Udin, Hendri

P3-02 | 14.10-14.20 | SINKRONISASI ESTRUS DAN INSEMINASI BUATAN
TERNAK KERBAU PADA KONDISI TUBUH DAN PARITAS
BERBEDA

L. Praharani, RSG Sianturi dan DA Kusumaningrum

P3-03 | 14.20-14.30 | DIAGNOSA PENYAKIT BRUCELLOSIS PADA SAPI PESISIR
DI BPTU HPT PADANG MENGATAS

I Gde Eka Budhiyadnya, Zaituni Udin, Endang Purwati, Yullia Yelita
P3-04 | 14.30-14.40 | PREVALENSI PROTOZOA GASTROINTESTINAL PADA SAPI
DI PASAR TERNAK PAYAKUMBUH

Sujatmiko, Prima Silvia Noor, Engki Zelpina, Delli Lefiana, Dihan
Kurnia

viii
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P3-05

14.40-14.50

PEGARUH MUSIM TERHADAP KARAKTERISTIK DAN
PRODUKSI SEMEN SAPI BALI (Bos sondaicus) DI BALAI
INSEMINASI BUATAN DAERAH LELEDE NUSA TENGGARA
BARAT

Tulus Maulana, Saiful Anwar dan Slamet Diah Volkandari

P3-06

14.50-15.00

PREDIKSI MODEL KURVA PERTUMBUHAN GOMPERTZ
DAN LOGISTIK PADA BERAT BADAN KERBAU KALANG
BETINA (Bubalus bubalis)

Widya Pintaka Bayu Putra

P3-07

15.00-15.10

KARAKTERISTIK PETERNAK SAPI PESISIR DI
KECAMATAN BAYANG KABUPATEN PESISIR SELATAN
SUMATERA BARAT

Adisti Rastosari, Yolani Utami, Linda Suhartati, Tinda Afriani, Mangku
Mundana,Tevina Edwin, Fajar Krisdian, Rendi Sriwidiansyah, dan
Mylaufa Asyraf

KELAS PARALEL 4

Moderator: Dr. Riesi Sriagtula/Dr. Imana Martaguri/CP.081363226014-08126730091

KODE

WAKTU

JUDUL DAN PENULIS

P4-01

14.00-14.10

PENGARUH PUKAN PLUS DAN PUPUK ANORGANIK
TERHADAP PRODUKSI BAHAN KERING DAN SERAPAN
NITROGEN DAN FOSFOR JERAMI JAGUNG MANIS

Dwi Retno Lukiwati dan Yafizham (alm.)

P4-02

14.10-14.20

TEKNOLOGI Hi-fert  TERHADAP NILAI KECERNAAN
RUMPUT ARE BOLONG (Polygonum barbatum) SEBAGAI
PAKAN KERBAU PAMPANGAN

Muhakka, Yernelis Syawal dan Aptriansyah Susanda Nurdin

P4-03

14.20-14.30

PENGARUH PEREBUSAN DAUN MANGROVE (Avicennia
marina) DENGAN AIR ABU SEKAM TERHADAP
KECERNAAN FRAKSI SERAT (NDF, ADF, SELULOSA DAN
HEMISELULOSA) SECARA IN-VITRO)
Gusri Yanti, Novirman Jamarun, Elihasridas

P4-04

14.30-14.40

PENGARUH PEREBUSAN DENGAN AIR ABU SEKAM
TERHADAP NILAI NUTRISI DAUN MANGROVE (Avicennia
marina)

Novirman Jamarun, Roni Pazla, dan Rani Winardi Wulan Sari

P4-05

14.40-14.50

EFEK SUPLEMENTASI TEPUNG KULIT JENGKOL PADA
PELEPAH SAWIT FERMENTASI TERHADAP PROFIL
MIKROBA RUMEN DAN PRODUKSI GAS METAN IN VITRO
Nurhaita, Nur Hidayah, Neli Definiati

P4-06

14.50-15.00

SUPLEMENTASI JERAMI PADI FERMENTASI DALAM
RANSUM SAPI PESISIR DI KABUPATEN PESISIR SELATAN
Yuliaty Shafan Nur, dan Arfa'i

ix
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KELAS PARALEL 5
Moderator: Yolani Utami, S.Pt.,M.Si/CP.085274254220
KODE | WAKTU JUDUL DAN PENULIS

P5-01 | 14.00-14.10 | SUBSTITUSI KONSENTRAT MENGGUNAKAN LEGUMINOSA
TROPISTERHADAPKECERNAANNUTRISI DAN PERFORMA
PERTUMBUHAN SAPI PO

Rizki, M Zain, RWS Ningrat, N Jamarun

P5-02 | 14.10-14.20 | EVALUASI PRE-TREATMENT AMPAS Cymbopogon nardus
L. SEBAGAI SUBTITUSI RUMPUT GAJAH TERHADAP
KARAKTERISTIK FERMENTASI RUMEN IN VITRO

Malik Makmur, Mardiati Zain, Rusmana Wijaya Setia Ningrat, dan
Elihasridas, Ezi Masdia Putri

P5-03 | 14.20-14.30 | KANDUNGAN SELULOSA, HEMISELULOSA DAN LIGNIN
SERAT SAWIT HASIL FERMENTASI JAMUR PELAPUK
Jamila Mustabi, A Susilo, Y.D. dan A. Asriyani

P5-04 | 14.30-14.40 | PENAMBAHAN AMPAS DAUN GAMBIR TERHADAP
KECERNAAN RANSUM KOMPLIT LIMBAH JAGUNG
AMONIASI

Elihasridas dan Rita Herawaty

P5-05 | 14.40-14.50 | KOMPOSISI SERAT JERAMI PADI YANG DIFERMENTASI
MENGGUNAKAN BIODECOMPOSER YANG
DIKEMBANGKAN DARI BAKTERI RUMEN KERBAU
Asmuddin Natsir, Ismartoyo, A. Mujnisa, Rinduwati, Syamsuddin,
Munir

P5-06 | 14.50-15.00 | PENGARUH KOMBINASI PUCUK TEBU (Saccharum
officinarum) DAN TITONIA (Tithonia diversifolia) FERMENTASI
SEBAGAI SUMBER HIJAUAN TERHADAP KECERNAAN SK,
LK, dan BETN SECARA IN VITRO

Roni Pazla, Novirman Jamarun, Hermon dan Gusri Yanti

KELAS PARALEL 6
Moderator : Dr. Roni Pazla/CP.082389990129

KODE | WAKTU JUDUL DAN PENULIS

P6-01 | 14.00-14.10 | PEMANFAATAN BY-PRODUCT INDUSTRI PENGOLAHAN
SAWIT, TITONIA (Tithonia difersifolia) DAN LIMBAH
PERTANIAN SEBAGAI BAHAN PAKAN ALTERNATIF
KAMBING PERANAKAN ETAWA
Arief, Novirman Jamarun, Benni Satria

P6-02 | 14.10-14.20 | UJI DEGRADABILITAS PAKAN KONSENTRAT, TEPUNG
DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam) DAN GLIRISIDIA
(Gliricidia speium, Jack) SECARA IN-VITRO

Firsoni
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P6-03

14.20-14.30

EVALUASI KOMPOSISI KIMIA, KANDUNGAN PROTEIN
TERDEGRADASI DAN TIDAK TERDEGRADASI DALAM
RUMEN DARI BAHAN PAKAN LOKAL SEBAGAI PAKAN
TERNAK RUMINANSIA SECARA IN-VITRO

Rica Mega Sari , Mardiati Zain , Rusmana WSN, Novirman Jamarun

P6-04

14.30-14.40

KANDUNGAN NUTRISI DARI EKSTRAK BUAH ANDALIMAN
(Zanthoxylum achantopodium DC) SUPLEMENTASI MONENSIN
SECARA IN VITRO SEBAGAI PAKAN TAMBAHAN RANSUM
TERNAK RUMINANSIA

Angelia Utari Harahap, Rikardo Silaban dan Lili Warly

P6-05

14.40-14.50

KANDUNGAN NUTRISI DARI DAUN KELOR (MORINGA
OLEIFERA) DAN DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus)
SEBAGAI PAKAN ADITIF FUNGSIONAL SECARA IN VITRO
PADA TERNAK RUMINANSIA

Angelia Utari Harahap dan Lili Warly

P6-06

14.50-15.00

ANALISIS POTENSI WILAYAH UNTUK PENGEMBANGAN
TERNAK RUMINANSIA DI SUMATERA BARAT (DI TINJAU
DARI POTENSI SUMBERDAYA PAKAN)

Rahmi Wahyuni, Ratna Andam Dewi, Harmaini, Jekvy Hendra

KELAS PARALEL 7

Moderator: Dr. Simel Sowmen/ Riza Andesca Putra, S.Pt, MP/CP.08126703848-

081363113081

KODE

WAKTU

JUDUL DAN PENULIS

P7-01

14.00-14.10

PENGARUH PEMBERIAN BAKTERI PELARUT
FOSFAT Bacillus amyloliquefaciens DENGAN DOSIS FOSFOR
BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN SORGUM MUTAN
BROWN MIDRIB (Sorghum bicolor L. Moench) DI TANAH
ULTISOL

Rahmatul Jannah, Qurrata Aini,Riesi Sriagtula

P7-02

14.10-14.20

PENGARUH PEMBERIAN BAKTERI PELARUT FOSFAT
Bacillus amyloliquefaciens DENGAN DOSIS PUPUK FOSFOR
BERBEDA TERHADAP KARAKTERISTIK NIRA BATANG
SORGUM MUTAN BROWN MIDRIB (Sorghum bicolor L.. Moench)
DI TANAH ULTISOL

Popy Marshalita, Riesi Sriagtula, Mardhiyetti

P7-03

14.20-14.30

RESPON PERTUMBUHAN INDIGOFERA TERHADAP
PEMBERIAN PUPUK KELINCI DAN BIOCHAR
Gresy Eva Tresia, Andi Saenab

P7-04

14.30-14.40

KANDUNGAN FRAKSI SERAT GALUR SORGUM MUTAN
BROWN MIDRB PATIR 3.7 (Sorghum bicolor L. Moench)
DENGAN LEVEL PEMUPUKAN NITROGEN BERBEDA

Riesi Sriagtula, Simel Sowmen, Mislaini R, Yolani Utami

xi
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P7-05

14.40-14.50

POLA PENYEDIAAN HIJAUAN PAKAN TERNAK
RUMINANSIA DI DISTRIK SARMI TIMUR KABUPATEN
SARMI PAPUA

Diana Sawen dan Luki Abdullah

P7-06

14.50-15.00

ISOLASI Rhizobium ALAM ASAL TANAMAN LEGUMINOSA
SEBAGAI PAKAN TERNAK
Mardhiyetti, Soedarmadi Hardjosuwignyo, Nurhayati Purwantari

P7-07

15.10-15.20

MORFOLOGI TITONIA (Tithonia diversifolia) SEBAGAI PAKAN
HIJAUAN DENGAN PERBEDAAN KETINGGIAN TEMPAT
TUMBUH DI WILAY AH SOLOK SUMATERA BARAT

I. Martaguri, R. Sriagtula, S. Sowmen, Q. Aini, Y. Herliandi

P7-08

15.20-15.30

PEMANFAATAN AMPAS TEH SEBAGAI PUPUK ORGANIK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKTIVITAS
Indigofera zollingeriana.

Yolani Utami, Adisti Rastosari, Yulianti Fitri Kurnia

KELAS PARALEL 8

Moderator: Dr. Sri Melia/Yulianti Fitri Kurnia, S.Pt.,M.Si/CP.08126761782-082285757293

KODE

WAKTU

JUDUL DAN PENULIS

P8-01

14.00-14.10

PENGARUH PENAMBAHAN PERSENTASE BAKTERI ASAM
LAKTAT YANG BERBEDA TERHADAP TOTAL KOLONI
BAKTERI ASAM LAKTAT, PH DAN TOTAL ASAM TETITRASI
PADA STARTER FROZEN YOGURT

O. R. Anggraini, A.Sukma, I. Juliyarsi, S. Meliadan E. Purwati

P8-02

14.10-14.20

KARAKTERISTIK BARRIER EDIBLE FILM WHEY DENGAN
PENAMBAHAN VIRGIN COCONUT OIL (VCO) SEBAGAI
KEMASAN PANGAN FUNGSIONAL

Indri Juliyarsi, Sri Melia, dan Mega Oktaviana

P8-03

14.20-14.30

POTENSI YOGURT PROBIOTIK EKSTRAK BUAH
NAGA MERAH (Hpylocereus polyhizuz) SEBAGAI SUMBER
ANTIOKSIDAN DAN PREBIOTIK

S. Melia, E. Purwati, Yuherman, Jaswandi, D. R. Pratama

P8-04

14.30-14.40

POTENSI FROZEN YOGHURT PROBIOTIK DENGAN
PENAMBAHAN JUS BUAH STRAWBERRI (Fragaria ananassa)
SEBAGAI SUMBER ANTIOKSIDAN

D.R. Pratama, E.Purwati, I. Juliyarsi, dan S.Melia

P8-05

14.40-14.50

PENGARUHKONSENTRASISTRATER MIKROBA Lactobacillus
fermentum ISOLAT TEMPOYAK TERHADAP NILAI NPK
PUPUK ORGANIK

Annisa Rahma, E.Purwati, 1. Juliyarsi, dan S.Melia

xii
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KELAS PARALEL 9

Moderator: Dr. Indri Juliyarsi /CP.08126744736

KODE

WAKTU

JUDUL DAN PENULIS

P9-01

14.00-14.10

PENGARUH PENAMBAHAN JUS BUAH ALPOKAT (Persea
americana) TERHADAP TOTAL BAKTERI ASAM LAKTAT,
NILAI PH, TOTAL ASAM TERTITRASI DAN KADAR
ANTIOKSIDAN FROZEN KEFIR

N. Ramdhanti, E. Purwati, James Hellyward, I. Juliyarsi, dan S.Melia

P9-02

14.10-14.20

PEMBUATAN MOL (MIKROORGANISME LOKAL)
BONGGOL PISANG JANTAN (M. Paradisiciaca var. pardiciaca)
Khoirunnisa, E.Purwati, I. Juliyarsi, S. Melia,dan Afriyani Sandra

P9-03

14.20-14.30

AKTIVITAS ANTIMIKROBA Lactobacillus paracasei ISOLAT
SUSU KERBAU ASAL AGAM SUMATERA BARAT
S.K Siregar, E.Purwati, Ferawati, 1. Juliyarsi, dan S.Melia

P9-04

14.30-14.40

NILAI ORGANOLEPTIK DAN KADAR ANTOSIANIN
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?Program Studi Budidaya Daya Ternak, Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
*Corresponding author. E-mail: engkizelpina03gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the prevalence of protozoa infestation in the gastrointestinal tract
in cattle at the Payakumbuh Livestock Market. The research was conducted in August 2020. The
method used was a survey using purposive sampling method. A total of 155 stool samples from
the Payakumbuh Livestock Market were examined using floating and sedimentation method.
Data were presented as qualitative descriptive analysis. The gastrointestinal protozoa found were
Eimeria sp. and Balantidium sp. Infestation of 1 species of protozoa was found in 16.15% of cows
and 32% of bulls, while infestation with 2 species of protozoa was found in 3.08% of cows and
8% of bulls. Infestation of 1 spesies of protozoa in the age group 0 to < 2 years and the age group>
2 years were 18.06% and 12.05%, respectively. Infestations of 2 spesies of protozoa in the 0 to <
2 years age group and the> 2 years age group were 1.39% and 6.02%, respectively.

Keywords: Protozoa, Gastrointestinal, Eimeria sp., Balantidium sp., Cattle Market

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infestasi protozoa pada saluran cerna pada
sapi di Pasar Ternak Payakumbuh. Penelitian pada dilakukan pada bulan Agustus 2020. Metode
yang digunakan adalah survei menggunakan metode purposive sampling. Sebanyak 155 sampel
feses dari Pasar Ternak Payakumbuh. Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode apung dan
metode sedimentasi. Analisis data berupa analisis deskriptif kualitatif. Protozoa gastrointestinal
yang ditemukan adalah Eimeria sp. dan Balantidium sp. Infestasi 1 jenis protozoa ditemukan pada
16,15% sapi betina dan 32% sapi jantan, sedangkan infestasi dengan 2 jenis protozoa ditemukan
pada 3,08% sapi betina dan 8% sapi jantan. Infestasi 1 jenis protozoa pada kelompok umur
0 sampai < 2 tahun dan kelompok umur > 2 tahun berturut-turut adalah 18,06% dan 12,05%.
Infestasi 2 jenis protozoa pada kelompok umur 0 sampai < 2 tahun dan kelompok umur > 2 tahun
berturut-turut adalah 1,39% dan 6,02%.

Kata kunci: Protozoa, Gastrointestinal, Eimeria sp., Balantidium sp., Pasar Ternak
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PENDAHULUAN

Infestasi parasit gastrointestinal pada hewan ternak perlu mendapat perhatian besar
karena berdampak terhadap kerugian ekonomis akibat rendahnya pertambahan bobot badan.
Salah satu kelompok parasit gastrointestinal adalah protozoa. Dari penelitian terdahulu diketahui
bahwa prevalensi infestasi protozoa pada saluran cerna sapi pada beberapa daerah di Indonesia
cukup tinggi. Infestasi protozoa pada sapi Madura di wilayah Bangkalan, Jawa Timur mencapai
71,51% dengan jenis protozoa Eimeria sp., Balantidium sp., Isospora sp., Blastocystis sp.,
Entamoeba spp., dan Cryptosporidium spp (Hastutiek et al., 2019). Penelitian lain Kabupaten
Siak Sri Indrapura, Riau, juga menemukan infestasi protozoa yang tinggi, dengan tingkat infestasi
protozoa tertinggi adalah Blastocystis sp. (100%) dan terendah adalah Cryptosporidium sp. (2%)
(Suwanti, 2019).

Pasar hewan atau ternak yang merupakan tempat dimana para peternak, pedagang, dan
pengumpul antar daerah melakukan transaksi jual beli hewan yang memiliki fungsi melakukan
perdagangan hewan dengan menerapkan mekanisme perdagangan yang transparan dan lebih
terbuka (Nuryono, 2012). Jenis ternak yang diperjual-belikan dalam pasar ternak umumnya
adalah ternak besar, yaitu sapi dan kerbau. Sedangkan untuk ternak kecil persentasenya dalam
pemasaran melalui pasar ternak tidak begitu besar, karena peternak dari dalam maupun luar daerah
dominan memperdagangkan ternak besar berupa sapi dan kerbau (Kadim, 2016). Pasar ternak
dapat digunakan sebagai indikator prevalensi penyakit di suatu wilayah, mengingat fungsinya
sebagai tempat berkumpulnya ternak dari berbagai daerah untuk diperjual belikan. Pasar Ternak
Payakumbuh yang merupakan pusat perdagangan sapi untuk Kabupaten Limapuluh Kota, Kota
Payakumbuh serta daerah lainnya seperti Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam dan Kota
Padang Panjang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat infestasi protozoa di pasar ternak
Payakumbuh sebagai dasar pengendalian parasit di kemudian hari.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel

Sampel feses diambil dari 155 ekor sapi di Pasar Ternak Payakumbuh. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan mempertimbangkan kriteria-
kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Etikan, 2017). Feses diambil langsung dari
rectum atau dari feses yang baru keluar dari rectum. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam
wadah plastik yang masih baru, ditutup dan dilabel, kemudian langsung dibawa ke laboratorium
untuk pemeriksaan.

Pemeriksaan sampel

Sampel feses diperiksa di Laboratorium Penyakit dan Kesehatan Hewan, Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh, Indonesia. Sampel diperiksa dengan metode apung dan
sedimentasi. Protozoa yang ditemukan diidenfikasi. Hasil pemeriksaan dinyatakan positif jika
ditemukan protozoa berdasarkan metode tersebut. Prevalensi dinyatakan dalam persentase (%)
yang dihitung menggunakan rumus berikut (Hastutiek et al., 2019):

P = (Hasil positif: Jumlah sampel) x 100%.
Analisis statistik

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk
prevalensi infeksi protozoa menurut jenis protozoa, jenis hewan, jenis kelamin, dan umur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Protozoa gastrointestinal yang ditemukan adalah Balantidium sp. dan Eimeria sp.
(Gambar 1 dan 2). Balantidium sp. ditemukan pada 11,61% sapi betina dan 3,87% sapi jantan.
Eimeria sp. Ditemukan pada 4,52% sapi betina dan 2,58% sapi jantan (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan spesies protozoa.

Spesies protozoa Betina Jantan
Balantidium sp. 11,61 3,87
Eimeria sp. 4,52 2,58

Penelitian ini menunjukkan tingkat infestasi Balantidium sp. cukup rendah dibanding
penelitian lain yang melaporkan tingkat infestasi mencapai 25% (Bilal et al., 2009) dan 37,99%
(Hassan et al., 2017). Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan prevalensi Balantidium sp. pada
penelitian ini lebih tinggi pada sapi betina dibanding dengan sapi jantan. Hal serupa juga dilaporkan
pada penelitian di Lahore, Pakistan dengan prevalensi 8% pada pedet jantan dan 6,5% pada pedet
betina. Sedangkan Prevalensi Balantidium sp. pada betina dewasa 5,5% dan pada jantan dewasa
5% (Bilal et al., 2009). Namun laporan lain menyebutkan prevalensi Balantidium sp. lebih tinggi
pada sapi jantan (32,30%) dibanding sapi betina (28,14%) (Hussin & Al-Samarai, 2016). Penyakit
ini memunculkan gejala klinis berupa diare kronis yang dapat menurunkan pertambahan bobot
badan maupun penurunan produksi susu (Randhawa et al., 2010). Pemeriksaan laboratorium yang
tepat dan segera penting dilakukan untuk mendapatkan terapi yang tepat, mengingat banyak agen
penyakit yang dapat memunculkan gejala klinis berupa diare.

Infestasi Eimeria sp. pada sapi menyebabkan penyakit koksidiosis. Koksidiosis klinis
terutama terjadi pada pedet yang menyebabkan kerugian ekonomi berupa penurunan berat badan,
kelemahan, anemia, dehidrasi, tenesmus, diare dan selanjutnya kehilangan cairan dan darah
melalui usus (Verma, 2018). Prevalensi koksidiosis di Pasar Ternak Payakumbuh tergolong rendah
dibanding beberapa lain di Indonesia yang berkisar 4-78% (Ekawasti, 2019). Penelitian lain pada
sapi potong dan perah di beberapa propinsi di Indonesia juga menunjukkan prevalensi koksidiosis
yang tinggi dengan kisaran 54,69% (Yogyakarta) sampai 85,07% (Sulawesi Selatan) (Hamid et
al., 2019). Prevalensi koksidiosis di beberapa daerah di Cina juga cenderung lebih tinggi dengan
kisaran 9,54-72,86% (Yu et al., 2011). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui sistem
pemeliharaan dan manajemen kesehatan sapi sehingga dapat menghasilkan ternak dengan tingkat
infestasi protozoa yang relatif rendah.

Gambar 1. Balantidium sp. yang ditemukan pada feses sapi di Pasar Ternak Payakumbuh.
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Gambar 2. Eimeria sp. yang ditemukan pada feses sapi di Pasar Ternak Payakumbubh.

Prevalensi infestasi protozoa di Pasar Ternak Payakumbuh berdasarkan jenis (breed) sapi
dapat dilihat pada Tabel 2. Infestasi tertinggi terdapat pada sapi Pesisir dan Angus, namun dengan
jumlah sampel yang rendah belum memadai untuk diambil kesimpulan yang dapat mewakili
populasi. Penelitian terdahulu melaporkan infestasi protozoa pada sapi Madura dapat mencapai
71,4%, dengan Eimeria sp. sebagai spesies penyebab tertinggi (Hastutiek et al., 2019). Pada sapi
Bali, infestasi Balantidium sp. dapat mencapai 17,19% Provinsi Bali (Wasesa et al., 2015).

Tabel 2. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan jenis hewan.

Tingkat infestasi

Jenis hewan Jumlah hewan Jumlah terinfestasi (%)
Bali 4 0 0
Brahman 1 0 0
Angus 2 2 100
Charolais 3 1 33,33
FH 2 0 0
Limousin 26 2 7,69
Pesisir 1 1 100
PO (peranakan Ongole) 3 1 33,33
Simmental 113 22 19.47

Pasar Ternak Payakumbuh terutama memasarkan sapi dari jenis Simmental, sehingga
sampel yang diperoleh berdasarkan jenis sapi tidak merata. Oleh karena itu diperlukan penelitian
lebih lanjut terhadap tingkat infestasi protozoa berdasarkan jenis sapi serta hubungannya dengan
pola manajemen pemeliharaan dan kesehatan ternak.

Infestasi protozoa pada sapi di Pasar Ternak Payakumbuh berdasarkan banyaknya jenis
spesies yang menginfestasi pada satu sampel dapat dilihat pada Tabel 3. Infestasi dengan 1 spesies
protozoa ditemukan pada 16,15% sapi betina dan 32% sapi jantan. Infestasi dengan 2 spesies
pada satu sampel hanya sebesar 3,08% pada sapi betina dan 8% pada sapi jantan. Tidak dijumpai
infestasi lebih dari 2 spesies protozoa pada 1 sampel.
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Tabel 3. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan jumlah jenis (spesies) yang ditemukan.

Infestasi protozoa Betina Jantan
1 spesies protozoa 16,15 32
2 spesies protozoa 3,08 8

Penelitian pada sapi Madura menemukan sampai tiga spesies protozoa pada satu sampel,
yakni Eimeria sp., Balantidium sp. dan Blastocystis sp. Eimeria sp. dan Balantidium sp. merupakan
dua spesies yang sering bersamaan pada satu sampel ((Hastutiek et al., 2019).

Tingkat prevalensi infestasi protozoa di Pasar Ternak Payakumbuh berdasarkan umur
ternak dapat dilihat pada Tabel 4. Prevalensi pada ternak berumur 0-2 tahun lebih tinggi (18,06%)
dibanding pada umur ternak > 2 tahun (12,05%).

Tabel 4. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan umur ternak.

Jh Ternak Tingkat Ternak Tingkat
Umur ternak terinfestasi 1 infestasi terinfestasi 2 infestasi
jenis protozoa (%) protozoa (%)

<1 thn 46 6 13,04% 1 0,02173913
> 1 thn s.d.<2 thn 26 7 26,92% 0
>2thn s.d. <3 thn 21 4 19,05% 1 0,04761905
>3 thn s.d. <4 thn 24 2 8,33% 3 0,125
>4 thn s.d. <5 thn 16 2 12,50% 0
> 5 thn s.d. <6 thn 9 1 11,11% 1 11,11%
> 6 thn s.d. <7 thn 3 0,00% 0,00%
>7 thn s.d. < 8 thn 6 0,00% 0,00%
> 8 thn s.d. <9 thn 3 1 33,33% 0,00%
> 9 thn s.d. < 10 thn 1 0,00% 0,00%
kumulatif 0-2 thn 18,06% 1,39%
kumulatif > 2thn 12,05% 6,02%

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan prevalensi infestasi protozoa dipengaruhi oleh
umur sapi. Koksidiosis pada pedet umur 6-12 bulan lebih tinggi dibanding umur <6 bulan. Hal ini
disebabkan pedet muda masih menyusui dan mendapatkan kolostrum serta mendapatkan pakan
yang lebih baik (Gebeyehu et al., 2018).

KESIMPULAN

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa infestasi 1 jenis protozoa ditemukan pada 16,15%
sapi betina dan 32% sapi jantan, sedangkan infestasi dengan 2 jenis protozoa ditemukan pada
3,08% sapi betina dan 8% sapi jantan. Tingkat infestasi protozoa pada sapi Simmental sebagai
sapi dengan populasi dominan di Pasar Ternak Payakumbuh mencapai 19,47. Infestasi 1 jenis
protozoa pada kelompok umur 0 sampai < 2 tahun dan kelompok umur > 2 tahun berturut-turut
adalah 18,06% dan 12,05%. Infestasi 2 jenis protozoa pada kelompok umur 0 sampai < 2 tahun
dan kelompok umur > 2 tahun berturut-turut adalah 1,39% dan 6,02%.
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